
Tata Cara Shalat di Masjidil Haram
dengan Rasa Khusyuk

Masjidil Haram bukan hanya pusat spiritual umat Islam, tetapi juga tempat yang penuh
keberkahan dan keutamaan. Jutaan jamaah dari seluruh dunia datang setiap tahunnya
untuk melaksanakan ibadah, termasuk shalat, di tempat paling mulia ini. Namun,
karena jumlah jamaah yang sangat banyak dan suasana yang selalu ramai, menjaga
kekhusyukan dalam shalat sering kali menjadi tantangan tersendiri. Oleh sebab itu,
penting bagi setiap jamaah memahami tata cara dan kiat agar bisa merasakan shalat
yang khusyuk dan bermakna di Masjidil Haram. Artikel ini akan membahas langkah-
langkah praktis agar shalat di Tanah Suci benar-benar menyentuh hati.

Menjaga Wudhu dan Niat Sebelum Menuju Masjid
Kekhusyukan shalat dimulai bahkan sebelum kaki melangkah ke masjid. Menjaga
kesucian wudhu merupakan salah satu fondasi penting dalam membangun konsentrasi
dan ketenangan hati. Usahakan untuk berwudhu dari tempat penginapan jika
memungkinkan, agar terhindar dari antrian atau desakan di tempat wudhu masjid.
Setelah itu, kuatkan niat dalam hati. Hadirkan perasaan bahwa Anda akan
melaksanakan shalat di tempat paling suci di muka bumi. Niat yang lurus bukan hanya



untuk memenuhi kewajiban, tapi sebagai bentuk syukur bisa sujud di tempat yang
dirindukan umat Islam dari seluruh dunia.
Bacalah doa keluar rumah dan perbanyak istighfar serta zikir selama perjalanan
menuju Masjidil Haram. Ini akan membantu mempersiapkan jiwa untuk memasuki
kondisi khusyuk sejak awal, sebelum bertemu dengan rumah Allah.
Menjaga kesucian fisik dan hati sejak awal akan sangat memengaruhi kualitas shalat
yang akan dilakukan.

Memilih Tempat yang Tenang di Tengah Keramaian
Masjidil Haram selalu dipenuhi jamaah dari berbagai negara. Maka, untuk meraih
khusyuk, penting memilih tempat shalat yang relatif tenang. Hindari lokasi-lokasi di
jalur lalu-lalang, dekat pintu masuk, atau area yang terlalu padat, seperti dekat tangga
atau eskalator.
Jika Anda datang lebih awal, luangkan waktu untuk mencari tempat di bagian dalam
masjid atau di pelataran Ka’bah yang cenderung lebih tenang saat waktu shalat tiba.
Jamaah juga bisa memilih lantai atas (roof/top floor) yang biasanya lebih longgar dan
tidak terlalu ramai.
Pastikan juga posisi Anda tidak menghalangi jalan atau menyebabkan jamaah lain
terganggu. Adab dalam memilih tempat duduk dan shalat turut memengaruhi
keberkahan ibadah.
Meski tidak selalu mendapatkan tempat ideal, sikap sabar dan ridha tetap harus
diutamakan. Karena sejatinya, keikhlasan di tengah keterbatasan juga bagian dari
bentuk kekhusyukan.

Mengatur Fokus di Tengah Lalu Lalang Jamaah
Salah satu tantangan terbesar di Masjidil Haram adalah kondisi yang sangat dinamis
dan penuh aktivitas. Ada jamaah thawaf, zikir, yang mencari tempat duduk, dan
lainnya. Maka dari itu, menjaga fokus menjadi sangat penting agar shalat tidak
kehilangan ruh-nya.
Latih mata untuk tidak terlalu banyak menoleh. Pusatkan pandangan pada tempat
sujud. Jika terdengar suara atau gerakan di sekitar, cukup abaikan dengan lembut
tanpa kehilangan konsentrasi.
Hindari terlalu sibuk dengan gadget sebelum dan sesudah shalat. Gunakan momen
menunggu iqamah untuk berzikir atau membaca Al-Qur’an. Ini akan menjaga
kestabilan suasana hati agar tidak terpecah saat shalat dimulai.
Sadarilah bahwa godaan untuk menoleh, mengamati sekitar, atau terganggu oleh
keramaian adalah ujian. Maka, hadapkan hati sepenuhnya kepada Allah, bukan
sekadar tubuh.

Doa-Doa Pendek untuk Mendekatkan Hati pada Allah
Menggunakan doa-doa pendek yang menyentuh hati selama shalat bisa menjadi kunci
kekhusyukan. Doa-doa ini tidak harus panjang, tapi penuh makna dan mudah



direnungkan. Contohnya seperti:
“Allahumma ajirni minan naar” (Ya Allah, lindungilah aku dari neraka)

“Rabbighfirli warhamni” (Ya Tuhanku, ampunilah aku dan rahmatilah aku)

“Ya Allah, jadikan aku hamba-Mu yang selalu bersyukur.”

Selain itu, perbanyak istighfar dan tasbih ketika duduk menunggu atau selesai shalat.
Pilih doa-doa yang berasal dari Al-Qur’an atau hadis Nabi صلى الله عليه وسلم  yang bisa menyentuh sisi
emosional dan memperkuat keimanan.
Doa bukan hanya permintaan, tapi dialog batin antara hamba dan Rabb-nya. Semakin
sering berdoa dengan tulus, semakin mudah hati merasakan kehadiran Allah dalam
setiap gerakan shalat.

Keutamaan Shalat di Masjidil Haram Dibanding Masjid Lain
Shalat di Masjidil Haram memiliki keutamaan yang luar biasa. Dalam hadis yang sahih,
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Shalat di Masjidil Haram lebih utama dari 100.000 shalat di masjid lainnya.” (HR.
Ahmad, Ibnu Majah, dan lain-lain)
Ini berarti, satu rakaat shalat di Masjidil Haram setara dengan ribuan rakaat di tempat
lain. Maka, manfaatkan kesempatan ini sebaik-baiknya. Perbanyak shalat sunnah
seperti rawatib, tahajud, dhuha, atau bahkan shalat mutlak ketika waktu-waktu
kosong.
Bahkan shalat dua rakaat ringan dengan hati yang penuh cinta di Masjidil Haram bisa
menjadi amal yang sangat besar di sisi Allah. Maka, jangan sia-siakan kesempatan
emas ini hanya untuk tidur di hotel atau jalan-jalan belaka.
Jadikan setiap waktu shalat sebagai pertemuan sakral antara hamba dan Tuhannya, di
tempat yang paling dicintai Allah di bumi.

Penutup
Shalat di Masjidil Haram adalah karunia luar biasa yang tidak semua orang bisa
dapatkan. Maka, lakukan dengan niat yang tulus, persiapan yang matang, dan hati
yang siap untuk benar-benar terhubung dengan Allah. Mulai dari menjaga wudhu,
memilih tempat, mengatur fokus, hingga memperbanyak doa-doa pendek—semua itu
adalah langkah-langkah kecil menuju kekhusyukan yang besar. Ingat, keutamaan
tempat harus diimbangi dengan kehadiran hati. Semoga setiap rakaat Anda di Masjidil
Haram menjadi cahaya yang menerangi hidup dunia dan akhirat.
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